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Penelitian ini dilaksanakan dilatar belakangi suatu fenomena yang terjadi 
pada masyarakat petani sawah Anjir Serapat terutama yang bermukim di dalam 
Handil banyak  miskin. Kemiskinan terjadi disebabkan karena penghasilan 
utama masyarakat petani hanya mengharapkan  hasil sawah yang ditanami  padi 
padi varietas lokal. Walaupun kondisi miskin, namun petani belum mau 
menanami sawahnya dengan padi varietas unggul yang hasilnya lebih banyak 
jika dibandingkan padi varietas lokal. 
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji dua masalah pokok yaitu:  (1) untuk 
menganalisis bagaimana pemahaman etika subsistensi  moral ekonomi 
masyarakat petani sawah dalam mempertahankan  menanam padi varietas lokal; 
dan (2) untuk menganalisis bagaimana budaya masyarakat petani  sawah dalam 
menamam padi varitas lokal.  
Penelitian dilaksanakan menggunakan metode kualititaf dan dilakukan 
secara alami.Subjek penelitian adalah masyarakat petani sawah dengan teknik 
pengambilan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Agar data 
yang didapat lebih akurat maka pengamatan dilakukan secara tekun, dan 
diperkuat dengan cara triangulasi, serta  berdiskusi kepada masyarakat petani 
sawah. Selanjutnya data yang didapat dianalisis mengikuti prosedur penelitian 
kualitatif mulai dari (1) data kondensasi,  (2) tampilan data, dan (3) 
memverifikasi kesimpulan. Teori yang digunakan untuk menjelaskan pada 
penelitian ini adalah menggunakan teori moral ekonomi petani  yang 
dikemukakan oleh James C. Scott. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa (1) pemahaman subsistensi moral 
ekonomi petani  sawah belum mau menanam padi varietas unggul dan tetap 
mempertahankan menanam padi varietas lokal,  lebih disebabkan adanya suatu 
budaya yang diwarisi secara turun temurun, dimana masyarakat petani sudah 
terbiasa memakan nasi dari beras varietas lokal yang pera, selain itu pula adanya 
mitos yang mempengaruhi pola pikir  yang mentradisi dalam masyarakat petani 
sawah “balum makan lamun balum makan nasi kampung”. (2) nilai budaya, 
faktor alam dan karakteristik padi itu sendiri mendukung masyarakat petani 
sawah Anjir Serapat mempertahankan padi varietas lokal, sehingga masyarakat 
petani bersikap kritis dan penuh kehati-hatian dalam menyikapi setiap inovasi 
baru masalah padi yang datangnya dari luar karena inovasi yang ditawarkan 
belum tentu cocok, dan pada dasarnya petani sawah tidak mau terjebak dari 
kesalahan. 
 






Saiffullah Darlan, Economic Morale of Peasants in Maintaining Local Rice 
Varieties (Ethnographic Study of the Rice Field Peasant’s Community of 
Anjir Serapat). 
 
 Promotor : Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si 
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 Co. Promotor  II  : Dr. Rinikso Kartono, M.Si. 
 
This study was carried out on the background of a phenomenon that 
occurred in Anjir Serapat's rice field peasant’s community, especially those 
living in Handil, who were poor. Poverty occurs because the primary income of 
the peasant’s community only expects the results of rice fields planted with local 
varieties of rice.  Even though they do not want to plant their rice fields with 
superior varieties of rice, which yields more if compared to local varieties of 
rice. 
The purpose of this study is to examine two main problems, namely: (1) to 
analyze how the ethical understanding of the moral, economic subsistence of 
rice fieldpeasant’s communities in maintaining local varieties of rice planting; 
and (2) to analyze how the culture of rice fieldpeasant in growing local varieties 
of rice. 
The study was conducted by using qualitative methods and carried out 
naturally. The subject of the study is the rice fieldpeasant’scommunity with data 
collection techniques through observation, interviews and documentation. 
Therefore,by taking that step of the data obtained is more accurate. The 
observations are carried out diligently and strengthened by triangulation, as well 
as discussions with the rice fieldpeasant’s community. Furthermore, the data 
obtained were analyzed following qualitative research procedures starting from 
(1) condensation data, (2) data display, and (3) verifying conclusions.  The 
theory used to explain this study is to use the theory of farmer's moral economy 
proposed by James C. Scott. 
The results of the study found that: (1) understanding of the economic 
moral subsistence of and still rice fieldpeasantwho did not want to plant superior 
varieties of  rice maintain planting local varieties of rice, more due to a culture 
inherited from generation to generation, where the rice peasant’s community was 
accustomed to eating rice from local varieties of rice pera, besides  ofthat  there  
are also  myths that influence  the mindset that is inherited  in the rice peasant’s  
community "haven't eaten if you haven't eaten the village rice". (2) cultural 
values, natural factors and the characteristics of rice itself support the 
community of rice field of peasant’s communityin Anjir Serapat to maintain 
local varieties of rice. Therefore, the rice field peasant’s community is critical 
and prudent in responding to any new innovations in rice problems that come 
from outside because the innovations offered have not been certainly suitable, 
and basically, rice field peasant’s community do not want to be caught from 
mistakes. 
Keywords: Rice of local varieties, cultural of rice field peasant’s community, 
critical attitude of the communities 
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GLOSARIUM  ISTILAH  BAHASA  LOKAL 
 
 
BAHASA  LOKAL ARTI 
 
Anjir Sungai kerukan buatan Belanda melintang tegak lurus 
menghubungkan antara sungai Kapuas Kalimantan 
Tengah dan sungai Barito Kalimantan Selatan. 
 
Anjir Serapat Nama sebuah desa yang berada dalam wilayah 
Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kapuas, 
Kalimantan Tengah. 
 
Baarian Budaya dan tradisi mengerjakan sawah dengan cara 
gotong royong. 
 
Baah Hujan deras dan airnya meluber banjir sangat dalam. 
 
Bahari Orang-orang tua terdahulu waktu yang sudah lama dari 
leluhur. 
 
Bahuma Pekerjaan  bertani menanam padi di sawah. 
 
Banih Padi  dan atau biji padi yang masih melekat di  tangkai 
padi. 
 
Bajual banih balitan Padi yang dijual kepada para cokong/tengkolak 
dimusim tanam dengan harga sangat murah, dan padi 
yang dijual diserahkan pada musim panen. 
 
Balahu Hama pengisap buah padi sejenis Walang Sanget atau 
hama Wering. 
 
Balacak/Malacak Pekerjaan memisah-misah kembali bibit yang tumbuh 
dari hasil Taradakan (semaian) 
 
Balit/Balitan Alat tradisional berupa kaleng untuk takaran padi atau 
beras dengan ukuran volume 20 liter. 
 
Balingai Membersihkan rumput di sawah agar siap untuk 
ditanami padi. 
 
Baluran Lahan yang sudah dibersihkan sepanjang sawah  tempat 
memisah bibit padi untuk dibesarkan sebelum ditanam 
secara permanen. 
 





Batanam Proses akhir menanam kembali bibit padi yang sudah 
dilacak (dimekerkan). 
 
Batang Pelabuhan kecil sebagai tangga bagi masyarakat untuk 
turun ke sungai Anjir untuk mengambil air dan 
beraktivitas lainnya. 
 
Barapai/Marapai Banih Merontokan padi dari tangkainya dengan cara 
tradisional diinjak dan digolong-golong. 
 
Baur Bilah Benda langit  bintang berjejer tiga.  
 
Bintang Kalayangan  Benda langit bintang bersegi lima seperti ikan pari. 
 
Burungan Ukuran untuk menghitung jumlah luasan sawah, 1 
burungan adalah 10 depa x 10 depa. 1 depa adalah  170 
cm atau 1,7 m. 
   
Cuntang Alat yang biasa digunakan masyarakat Anjir Serapat 
untuk takaran/mengukur beras (1 Cuntang = 2/3 kg)  
 
Diam/Badiam Bermukim/tinggal menetap. 
 
Didarat Diujung, di dalam Handil (sungai) 
 
Diharu Mengaduk dalam panci pada saat memasak nasi. 
 
Dihumai Sawah yang dikerjakan ditanami padi. 
 
Gayang Tangkai  padi yang sudah dirontokan. 
 
Handil  Kanal kecil buatan masyarakat secara tradisional 
sebagai saluran air dan jalan penduduk beraktivitas 
lebarnya antara  3 - 5  meter dengan panjang  antara 5 - 
10 km,  tegak lurus dan bermuara di sungai Anjir,  
disamping kiri dan kanan berfungsi  sebagai jalan serta 
transportasi, Anjir juga berfungsi sebagai hidrologi  
utama saluran  keluar dan masuknya air.  
 
Hampa Buah padi yang tidak berisi. 
 
Hancau Alat penangkap ikan dibuat dari benang rajutan yang 
dikasih tangakai bersegi empat. 
 




Harakat Hemat, mekar menjadi banyak, efektif. 
 
Jawau Ubi kayu atau  Singkong. 
 
Jukung Perahu/sampan kecil digunakan masyarakat untuk 
beraktivitas melalui sungai,  berkapasitas muatan antara 
3 sampai  6 orang. 
 
Kuduk Kodok/katak yang berbunyi dengan suara khas yang 
berbeda dengan kebiasaannya. 
 
Karau Nasi yang dimasak menjadi mekar dan pera. 
 
Karantika Bintang bersegi lima atau bintang Pari. 
 
Klutuk Perahu bermesin sebagai alat transportasi yang 
digunakan masyarakat untuk beraktivitas. 
 
Kutung Bibit padi yang sudah dibesarkan dan siap untuk 
ditanam kembali pada tahap akhir secara permanen. 
 
Lambik Nasi yang dimasak hasilnya sangat pulen. 
 
Lapik Alas/karpet untuk menjemur padi, merontokan padi dan 
lain-lain, terbuat dari bahan Purun. 
 
Lakatan Varietas padi Ketan. 
 
Lukah Alat penangkap ikan berbentuk seperti rokit terbuat dari 
bambu yang dihaluskan dipasang di sawah. 
 
Mamacak/Balacak  Memisah-misah bibit padi setelah ditaradak untuk 
dibesarkan sebelum ditanam secara parmanen. 
 
Mambanjur Menagkap ikan Gabus dengan pancing  yang 
ditancapkan di sawah serta diberi umpan anak ikan 
hidup atau anak kodok.  
 
Mamuntal/Dipuntal Menginjak dan menggolong-golong tangkai padi 
dengan kaki agar padi cepat rontok dari tangkainya. 
 
Manabas Membersihkan/memotong rumput di sawah yang berair 




Mangacar Menangkap ikan Gabus dengan pancing panjang 
dengan tali ukuran panjang ± 4-5 m  dari galah bambu 
kecil. 
 
Mangkal Buah padi setengah matang. 
 
Mangutung Menanam bibit padi secara permanen di sawah. 
 
Menginang Orang makan sirih yang diolesi dengan kapur, gambir, 
pinang dan tembakau. 
 
Mangaruni Mengerjakan sawah orang lain dengan cara bagi hasil. 
 
Manugal Kegiatan melobang-lobang tanah dengan penumbuk 
yang terbuat dari kayu selanjutnya ditaburi biji padi 
sampai padi tumbuh menjadi bibit. 
 
Manuriang  Masa memanen ulang  sisa buah padi dimana pada saat 
musim panen, anak padi baru mulai berbuah. 
 
Maurai Padi yang ditanam sudah mulai berbunga. 
 
Manaradak Menyemai biji/benih padi untuk dijadikan bibit, ditugal 
menggunakan kayu. 
 
Mangatam Memanen padi yang sudah matang. 
 
Musim sakit Musim penceklik setelah musim tanam sampai musim 
panen. 
 
Musim Katam Musim memanen padi. 
 
Pambakal Kepala desa yang ada di Anjir Serapat. 
 
Pamatang/Pamatangan Lahan pekarangan/tanah dataran agak tinggi dan tidak 
tergenang air sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
berkebun. 
 
Pandai Orang yang ahli membuat peralatan pertanian  
tradisional yang terbuat dari besi.  
 
Parang Golok yang biasa digunakan petani untuk keperluan 
bekerja di sawah. 
 




Papuyu, Sapat dan Kapar Ikan khas yang ada di Anjir Serapat, ikan ini  ada disaat 
musim air dalam. 
 
Pasang pindua Anak air pasang, dimana air pasang ini semakin  sehari 
semakin bertambah besar sebagai cikal bakal untuk 
menjadi air pasang besar. 
 
Purun Tumbuhan yang banyak ditemukan tumbuh di sawah 
yang berair sebagai bahan utuk membuat tikar. 
 
Ranggaman Anai-anai, alat yang digunakan petani sawah untuk 
memanen padi. 
 
Rumbih Abrasi pinggir sungai Anjir yang disebabkan 
gelombang kapal. 
 
Ringgi Alat penangkap ikan menggunakan jaring terbuat dari 
benang/nilon dipasang di sawah atau di sungai yang 
berair dalam.  
 
Serapat Nama pohon kayu Serapat tempo dulu banyak tumbuh 




Siring/Turab Sebagai penahan abrasi pinggir sungai terbuat dari kayu 
Galam. 
 
Sumbalih Memotong /menyembelih hewan. 
 
Tampirai Alat perangkap ikan tradisional yang terbuat dari 
rakitan bambu. 
 
Tabing Orang yang tinggalnya berada di muara Handil. 
 
Tanam Menanam  padi. 
 
Taung Lahan sawah yang terlantar karena tidak dikerjakan 
pemeliknya. 
 
Tajak Alat pertanian tradisional yang digunakan petani untuk 
membersihkan/menebas rumput di sawah kering dan 
berair. 
 
Tagar Semacam zat besi yang timbul di air  sawah. 
 




Tawas Bahan untuk menjernihkan air. 
 
Tikar Bahan anyaman sebagai alas meletakkan/menumpuk  
padi. 
 
Tutuha Orang yang ditokohkan oleh masyarakat, memiliki 
banyak pengetahuan masalah bertani dan dapat 
dijadikan sebagai panutan dalam perkataan dan 
tindakan. 
 
Tungau Sejenis hama yang berada di batang padi sangat kecil 
dan berwarna merah, bila menggigit terasa sangat gatal. 
 
Tungkat  Tempat untuk  memasang lantai rumah panggung, 
pengganti pondasi rumah bila itu rumah beton. 
 
Tugal Sistem menanam padi tradisional dengan cara tanah 
dilobang-lobang dengan penumbuk dari kayu untuk 
memasukan benih padi. 
 
Tutujah Alat untuk menanam padi dilahan berair yang terbuat 
dari kayu Ulin atau sejenisnya, sebagai pelobang tanah. 
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